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Abstrak 
Cepu Double Pitch Sport Center merupakan sebuah gedung olahraga yang dapat 
digunakan menjadi pusat penyelenggaraan berbagai kegiatan keolahragaan di Cepu. 
Dilengkapi dengan sarana dan prasarana berstandar internasional yang memiliki desain 
lantai arena ganda. Sarana gedung olahraga ini akan dibangun di Jalan Utama 
Ronggolawe, Bulansawahan, Balun, Kec. Cepu, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Selain 
dilengkapi arena permainan bola voli, basket, tenis, bulutangkis, sepak takraw, dan juga 
kolam renang,  Cepu Double Pitch Sport Center juga dilengkapi dengan taman olahraga 
yang dapat digunakan untuk berolahraga dan juga rekreasi. Hal tersebut diciptakan untuk 
menampung antusiasme masyarakat blora akan olahraga dan juga dapat berguna sebagai 
sarana menyehatkan jasmani dan rohani. Keseluruhan desain gedung dijiwai oleh konsep 
pendekatan arsitektur kontekstual dengan harapan dapat mengangkat dan mengenalkan 
budaya dan kesenian lokal Kabupaten Blora ke luar blora khususnya kerajinan yang 
berasal dari kayu jati.  
 
Kata Kunci : Double Pitch, Sport Center, Blora. 
 
Abstract 
Cepu Double Pitch Sport Center is a sports building that can be used as a center for 
organizing various sporting activities in Cepu. Equipped with international standard 
facilities and infrastructure which has a double arena floor design. This sports building 
facility will be built on Ronggolawe Main Street, Bulansawahan, Balun, Kec. Cepu, Blora 
Regency, Central Java. Apart from being equipped with a volleyball game arena, 
basketball, tennis, badminton, Sepak Takraw and also a swimming pool, Cepu Double 
Pitch Sport Center is also equipped with a sports park that can be used for sports and 
recreation. It was created to accommodate the enthusiasm of the Blora community for 
sports and can also be useful as a means of physically and mentally healthy. The overall 
design of the building is inspired by the concept of a contextual architectural approach 
with the hope of elevating and introducing the local culture and arts of Blora Regency 
outside of Blora, especially crafts made from teak wood. 
 
Keywords: Double Pitch, Sport Center, Blora. 
 
1.  PENDAHULUAN 
Cepu Double Pitch Sport Center merupakan sebuah bangunan yang menjadi 
pusat penyelenggaraan berbagai kegiatan keolahragaan. Berdasarkan penjabaran diatas, 
pengertian judul Tugas Akhir Cepu Double Pitch Sport Center merupakan sebuah 
gedung olahraga yang menjadi pusat penyelenggaraan berbagai kegiatan keolahragaan 
di Cepu yang memiliki desain lantai arena ganda dengan pendekatan arsitektur 
kontektual. Terdapat beberapa latar belakang dalam pembangunan bangunan ini, yaitu : 
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1.1 Pentingnya Olahraga Bagi Kesehatan 
Banyak orang melakukan olahraga terutama usia muda untuk menjaga 
kecantikan tubuh agar tetap ideal dan terlihat menarik. Selain itu, olahraga juga 
menjadi solusi efektif untuk menambah tinggi badan karena pada usia muda 
terutama remaja masih berkesempatan untuk memaksimalkan pertumbuhan tulang. 
Perlu diketahui bahwa, olahraga tak hanya bermanfaat untuk keindahan tubuh, 
tetapi juga pada dasarnya memiliki peranan penting bagi kesehatan, sebagai berikut 
: 
a. Meminimalisir Dampak Obesitas 
b. Membuat Tidur Lebih Nyenyak 
c. Mengurangi Stres 
d. Membuat Tubuh Lebih Fit 
e. Menjaga Kekebalan Tubuh 
1.2 Potensi Kota Cepu 
Cepu adalah salah satu kecamatan di kabupaten blora yang terkenal dengan 
tambang minyaknya.    Selain tambang-tambang minyak, Geliat ekonomi 
Kecamatan Cepu berkembang semakin pesat dengan adanya bisnis kuliner. Banyak 
masyarakat luar daerah yang datang hanya untuk berwisata kuliner. Potensi tersebut 
menjadi jalan mendongkrak perekonomian.  
Di dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), Kecamatan Cepu sudah 
ditetapkan sebagai kota jasa, perdagangan, pendidikan, industri, pendidikan dan 
lain-lain. Saat ini wilayah Kota Cepu menjadi kota bisnis atau dagang terbesar 
di  Kabupaten Blora. Disusul Kecamatan Jepon , lalu Randublatung dan Blora. Cepu 
berada di rangking teratas.  
Cepu berada di lokasi strategis. Berbatasan dengan Kabupaten Bojonegoro, 
Jawa Timur. Memiliki sejumlah pendukung transportasi seperti stasiun kereta api 
dan terminal Tipe A. Ditambah adanya jalan tol pintu keluarnya di Ngawi. Jasa 
transportasi di wilayah Cepu akan semakin pesat setelah dioperasikannya Bandara 
Ngloram. Ditambah adanya jalan tol pintu keluarnya di Ngawi. 
Selain itu, ditunjang dengan Kecamatan Padangan, Kecamatan Kasiman, 
Kecamatan Sambong dan Kecamatan Kedungtuban. Sehingga kota jasa dan 
perdagangan jasa semakin berkembang.  
Apalagi akan dibangunya dibangun jembatan Ngraho-Medalem dan Bendung 
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Gerak Karangnongko, maka hinterland-nya Kecamatan Cepu makin bertambah. 
Yaitu Kecamatan Menden dan juga Kecamatan Randublatung, Kecamatan Jati. 
Ditambah penuntasan pembangunan cor jalan provinsi, yaitu Cepu-Kedungtuban-
Randublatung-Jati yang tinggal sedikit. Juga jalan nasional penghubung Cepu-
Blora-Rembang. Sehingga akan menjadi alternatif ke arah Solo dab Sragen.  
1.3 Antusiasme Olahraga Di Kabupaten Blora 
Antusiasme akan olahraga dikabupaten blora sangatlah tinggi. Berbagai 
kejuaraan tingkat nasional sering di selenggarakan di kabupaten blora. Kejuaraan 
olahraga juga sering diadakan setiap tahunya . mulai dari kejuaraan yang paling 
kecil yaitu antar kelas sampai kejuaraan tingkat kabupaten.  
Beberapa contoh kejuaraan yang selalu rutin diselenggarakan di blora adalah 
bupati cup dan ascs futsal cepu. Berbagai macam cabang olahraga di pertandingkan 
dalam acara tersebut. 
1.4 Mengemat Penggunaan Lahan 
Berdasarkan proyeksi penduduk 2015 sampai 2045 pada tahun 2015, jumlah 
penduduk di Indonesia akan mencapai 269,6 jua jiwa pada tahun 2020. Angka 
jumlah penduduk tersebut terdiri atas 135,34 juta jiwa laki-laki dan 134,27 jiwa 
perempuan. Oleh karena itu para arsitektur harus dapat mendesain suatu bangunan 
yang dapat meminimalisir penggunaan lahan. 
Di kota cepu, Kabupaten Blora sendiri kepadatan penduduk memang belum 
terlalu signifikan. Akan tetapi tidak ada salahnya mengantisipasi untuk dimasa 
mendatang agar masih banyak lahan tersedia dengan cara menghemat penggunaan 
lahan. 
1.5 Pendekatan Arsitektur Terhadap Lokasi 
Sebagian besar dari wilayah Kabupaten Blora adalah kawasan hutan jati, 
khususnya di bagian utara, timur dan selatan. Sehingga banyak bangunan di blora 
menggunakan material kayu jati. Baik sebagai bahan utama konstuksi ataupun 
sebagai ornament. Di blora sendiri sangat banyak terdapat pengrajin akar kayu jati 
yang memanfaatkan bagian akar dari sisa penebangan, sehingga hal tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan ornament pada fasad bangunan. 
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2.  METODE  
Pembahasan dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan 
mengumpulkan, memaparkan, kompilasi dan menganalisa data sehingga diperoleh 
suatu pendekatan program perencanaan dan perancangan untuk selanjutnya 
digunakan dalam penyusunan program dan konsep dasar perencanaan dan 
perancangan yang berjudul Cepu Double Pitch Sport Center Dengan Pendekatan 
Arsitektur Kontekstual. adapun pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai 
berikut : 
a. Studi Literatur 
Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh landasan teori, standar 
perancangan dan kebijaksanaan perencanaan dan perancangan melalui buku 
catalog dan bahan-bahan tertulis lain yang bisa dipertanggungjawabkan yang 
berkaitan tentang Sport Center, pusat keolahragaan serta konsep Arsitektur 
Kontekstual. 
b. Studi Observasi 
Studi observasi dilakukan melalui observasi langsung dilapangan serta 
wawancara dengan pihak-pihak dan dokumentasi foto-foto terkait sehingga 
menjadi masukan dalam penerapan konsep perancangan yaitu mengenai Sport 
Center, pusat keolahragaan serta konsep Arsitektur Kontekstual. 
c. Studi Banding 
Studi banding dilakukan untuk membuka wawasan mengenai Sport Center, 
pusat keolahragaan serta konsep Arsitektur Kontekstual sekaligus menjadi 
pembanding untuk memperoleh data serupa menjadi gambar dalam perancangan.  
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Tinjauan Lokasi 
Secara geografis kabupaten Blora terletak di antara 111°016′ s/d 111°338′ 
Bujur Timur dan diantara 6°528′ s/d 7°248′ Lintang Selatan dengan ketinggian 
antara 20-280 meter di atas permukaan laut (mdpl).  
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Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Blora 
Berdasarkan gambar 2.1 secara Administratif Kabupaten Blora berbatasan 
dengan : 
1. Sebelah Utara :Kabupaten Rembang dan Kabupaten Pati 
2. Sebelah Timur   :Kabupaten Tuban dan Kabupaten Bojonegoro Propinsi 
Jawa Timur 
3. Sebelah Selatan :Kabupaten Ngawi Propinsi Jawa Timur 
4. Sebelah Barat :Kabupaten Grobongan 
Luas wilayah Kabupaten Blora adalah 1.821,59 km2. Secara administrasi 
Kabupaten Blora terbagi menjadi 16 kecamatan dan 274 desa dan kelurahan. 
3.2 Kondisi Eksisting Terpilih 
Untuk mendapatkan lokasi site Sport Center yang di rencanakan maka 
lokasi terpilih di upayakan berada pada lokasi strategis dan mudah di jangkau 
oleh sasaran masyarakat yang di tuju. 
Berdasarkan pertimbangan dari 3 lokasi site maka di pilihlah salah satu 
dari ketiga site tersebut : 
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Gambar 2. Lokasi Arternatif 1 
1. Site terletak di Kecamatan Cepu dengan pertimbangan : 
a. Terletak di Jalan Utama Ronggolawe 
b. Berada pada lokasi yang strategis, berada tengah kota dengan lalu lintas 
yang cukup ramai. 
c. Berada dekat dengan Stasiun Besar Cepu 
d. Akses mudah dicapai. 
e. Dekat dengan aliran sungai Bengawan Solo. 
2. Batas-Batas Site : 
a. Sebelah Utara : Permukiman dan Mega Bintang Sweet Hotel 2 
b. Sebelah Selatan  : Lahan Sawah 
c. Sebelah Barat : SPBU Cepu dan Lahan Sawah 
d. Sebelah Timur : Lahan Sawah 
3. Luas Site : 3,1 Ha atau 31.276,7 m2m² 
4. Kebijakan Peraturan Daerah di lokasi alternatif 1 antara lain : 
Site berada pada lokasi lahan sedang KDB 45% - 60% mempunyai 
ketinggian maksimal 4 lantai. 
 
3.3 Perhitungan Aspel Legal 
Aspek legal guna untuk memperhitungkan ukuran dan lahan yang dapat 
dibangun berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sragen yang berupa Garis 
Sempadan, KDB dan KLB. Berikut ini perhitungan KDB dan KLB : 
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Diketahui : KDB : 45 % - 60% dan KLB 1,3 - 2,2. Maka : Luas lahan yang 
boleh dibangun = 45 % x Luas Lahan 
= 45 % x 31.276,7 m2 
= 14.074,5 m2 
Luas Bangunan Maksimal = 2,2 x Luas Lahan 
= 2,2 x 31.276,7 m2  
= 60.808,74 m2 
Sehingga, jumlah lantai yangdiperbolehkan 60.808,74 /14.074,5 = 4 atau Jumlah 
4 Lantai 
3.4 Gagasan Perancangan 
1. Double Picth 
Untuk mewujudkan konsep multi fungsional lantai arena di desain 
memiliki 2 lapisan. Lapisan atas yang dapat dimanfaatkan sebagai cabang 
olah raga permainan bola seperti bola basket, tenis, voli, bulu tangkis, futsal 
dan lain-lain. Sedangkan lantai dasar terdapat kolam air yang dapat digunakan 
untuk cabang olahraga aquatic.  
Lantai bagian atas berupa Retractable Picth agar dapat menggeser dan 
membuka. Untuk menggeser digunakan tenaga mesin. 
 
Gambar 3. Lantai arena 
2. Penerapan Arsitektur Kontekstual 
Arsitektur  kontekstual merupakan salah satu jenis dari bidang konteks 
dalam arsitektur yang dapat berhubungan langsung dengan site dari 
lingkungan, kondisi bangunan sekitar,  material didaerah setempat,  dan 
masyarakat. 
Dalam desain sport center lebih berfokus pada eksplorasi material khas 
daerah sekitar. Setengah dari wilayah Blora adalah kawasan hutan jati, 
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terutama di bagian timur, utara, dan selatan. Sehingga banyak bermunculan 
pengerajin pengerajin kayu jati. Dan yang paling menonjol adaah kerajinan 
dari akar kayu jati yang memanfaatkan sisa dari peenebangan yang tak 
terpakai.  
 
Gambar 4. Kerajinan akar kayu jati 
Untuk menonjolkan konsep arsitektur kontekstual maka bahan dari 
motif dinding, plafond ,dan lantai menggunakan material dari kayu jati dari 
ranting, dan batang.   
a. Plafond 
Penggunaan plafond hanya diruang ruang tertenu seperti loker 
room, press conference, dan ruang rapat agar tidak boros material. 
Penggunaan plafond kayu jati dapat menimbulkan kesan padat dan 
berkelas pada langit-langit ruangan. 
b. Motif dekorasi dinding 
Menggunakan potongan ranting dari hasil sisa penebangan pohon  
jati sehingga tidak boros material dan ramah lingkungan. Penggunaan 
material kayu pada dekorasi dinding untuk menimbulkan kesan yang 
tidak monoton pada dinding-dinding bangunan khususnya pada bagian 
interior 
c. lantai arena 
menggunakan material kayu balok sebagai lantai arena pada lantai 
arena bagian atas yang ditopang oleh struktur spaceframe yang dapat 
dibuka dengan cara digeser oleh tenaga mesin. 
d. ornament fasad 
menggunakan bahan kayu jati sebagai ornament fasad yang disusun 
mengelilingi bangunan untuk menonjolkan arsitektur kontekstual. 
Selain pada penggunaan bahan material. Penekanan arsitektur 
kontekstual juga diterapkan pada penggunaan barrier pohon jati atau “little 
forest” pada area lapangan outdoor dan taman olahraga. Selain berfungsi 
sebagai barrier, adanya pohon-pohon jati juga dapat meningkankan 
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keasrian pada lingkungan site. Dengan adanya konsep “little forest dapat 
menyelaraskan kondisi site dengan kondisi alam sekitar yang didominasi 
oleh hutan jati. 
3.5 Kapasitas Sport Center 
Penentuan kapasits tribun berdasarkan pada Permenpora Tahun 2014 
tentang standarisasi Gedung Olahraga. 
 
Tabel 1. Kapasitas Tempat Duduk Gedung Olahraga 
 
 
Gambar 5. Tribun 
Tribun memiliki kapasitas total 5024 penonton yang di bedakan menjadi 
beberapa kelas yaitu : 
VIP : Terdapat di tengah pada bagian timur. Memiliki akses khusus. 
 ( 292 penonton) 
Wartawan : Terdapat di tengah pada bagian timur. Memiliki akses khusus. 
 ( 34 penonton) 
Kelas 1 : Terdapat pada dua sisi timur dan barat. ( 1566 penonton) 
Kelas 2 : Terdapat pada dua sisi utara dan selatan. ( 1542 penonton) 
Kelas 3 : Terdapat pada setiap pojok. ( 1568 penonton) 
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3.6 Besaran Ruang 
Dalam menentukan sikulasi atau flow gerak yang dibutuhkan dalam  
sebuah ruangan terdapat beberapa point yang akan dijabarkan menurut 
Neufert Architech Data (NAD) sebagai berikut: 
- Flow 5 – 10 % merupakan standar minimum 
- Flow 20 % merupakan kebutuhan keleluasan sirkulasi 
- Flow 30 % merupakan tuntunan kenyamanan fisik. 
- Flow 40 % merupakan tuntunan kenyamanan psikologi 
- Flow 50 % merupakan tuntunan spesifik kegiatan 
- Flow 100 % merupakan keterkaitan dengan banyaknya kegiatan yang 
diwadahi. 
Standart besaran ruang sebagai dasar pertimbangan : 
- PP = Peraturan Pemerintah  
- SB = Studi Banding  
- AP = Analisa Penulis  
- DA = Data Arsitek 
 
1. lantai 1 : 











Serbaguna Serba Guna 1 (2) 200 
Sport Shop Sport Shop 1 (2) 452 
Pertemuan  100 




Bengkel  25 




Ruang Ganti Pemain Beregu (2) 200 
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Pemain Tunggal (8) 







Ruang Medis (2) 





Latihan Beban  226 























Toilet  Pemain Beregu (2) 
Pemain Tunggal (8) 












Ruang Pengelola Kantor Pengelola 
(3) 




Me  105 










Tabel 2. Luasan Lantai 1 
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Luas total lantai 1 : 5.363,7 m2 
2. lantai 2 : 




Sport Shop Sport Shop 2 (2) 
Sport Shop 3 (2) 
44 
32 
Kafetaria  Penonton  (8) 280 
Dapur Penonton VIP 40 
Gudang Serbaguna (12) 22,5 
Musholla Penonton 1 (4) 
Penonton 2 (2) 
80 
36 
Toilet  Penonton (6) 
Penonton Vip  
141 
25 
Tabel 3. Luasan Lantai 2 
Luas total lantai 2 : 700,5 m2 
3. Lantai Tribun :  













Tabel 4. Luasan Tribun 
Luas total lantai 2 : 700,5 m2 
 
 
3.7 Konsep Bangunan 
Berkonsep single building dimana hanya terdapat satu bangunan utama 
yang berada ditengah dan dikelilingi oleh sarana olahraga pendukung seperti 
lapangan outdor, dan taman olahraga. Sedangkan zona parkir berada di dekat 
pintu masuk.  
Orientasi bangunan berdasarkan analisis matahari maupun view dimana 
bangunan utama tersebut dapat mendapat sinar matahari yang cukup seta 
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menghadap ke jalan utama ronggolawe 
 
Gambar 6. Masa Bangunan 
3.7.1 Konsep Eksterior Bangunan 
Pada analisis material eksterior berfungsi untuk melindungi bagian 
dalam (indoor) bangunan dari keadaan cuaca diluar (outdoor) pada 
bangunan. Material pada luar bangunan berfungsi sebagai melindungi cuaca 
dan iklim Indonesia yaitu tropis lembab seperti hujan, radiasi matahari, sinar 
ultraviolet (UV), tekanan angin, kelembaban udara. Disamping fungsi 
eksterior sebagai pertahanan cuaca dan iklim yaitu penggunaan material 
eksterior memiliki fungsi keindahan (estetika). Dasar Pertimbangan 
tampilan eksterior adalah menggunakan elemen kayu sebagaimana dalam 
pendekatan konsep Arsitektur Kontekstual. 
a. Atap 
Desain atap diambil dari menerapkan metafora  yang diambil dari 
Daun jati. Bagian atap menggunakan material ACP dengan tambahan 
material tembus pandang polikarbonat yang lebih ramah lingkungan 
untuk menggantikan material kaca untuk memaksimalkan pencahayaan 
alami yang masuk kedalam arena pertandingan maupun tribun penonton 




Gambar 7. Konsep Metafora 
b. Dinding  
 
Gambar 8. Fasad 
Kolom yang berbentuk menyerupai batang pohon kayu jati 
menonjol pada bagian luar lantai 1 menimbulkan kesan kokoh pada 
bangunan. 
Fasade bangunan berkonsep double fasade dengan dasar 
pertimbangan yaitu menggunakan shading pada fasade bangunan 
yang berfungsi sebagai penyaring sinar matahari serta membuat 
pembayangan pada interior bangunan. Selain shading juga terdapat 
rongga udara pada cela-cela fasade untuk udara masuk membawa 
udara dingin lalu dibagian atas terdapat cela untuk keluar udara panas 
yang ada pada dalam bangunan. 
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Gambar 9. Double Skin Facade 
3.7.2 Konsep Interior Bangunan 
Tampilan interior berfungsi untuk menambahkan kenyamanan dan 
kreatifitas pagi penggunannya khususnya siswa pelajar sekolah. Interior 
akan mempengaruhi suasana didalam bangunan agar terciptanya rasan 
nyaman, aman dan menarik bagi pengguna bangunan, disamping fungsi 
interior sebagai pertahanan cuaca dan iklim yaitu penggunaan material 
eksterior memiliki fungsi keindahan (estetika). 
Untuk menonjolkan konsep arsitektur kontekstual maka bahan dari 
motif dinding, plafond ,dan lantai menggunakan material dari kayu jati dari 
ranting, dan batang.   
e. Plafond 
Penggunaan plafond hanya diruang ruang tertenu seperti loker 
room, press conference, dan ruang rapat agar tidak boros material. 
Penggunaan plafond kayu jati dapat menimbulkan kesan padat dan 
berkelas pada langit-langit ruangan. 
 
Gambar 10.  Plafond Kayu Jati 
f. Motif dekorasi dinding 
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Menggunakan potongan ranting dari hasil sisa penebangan pohon  
jati sehingga tidak boros material dan ramah lingkungan. Selain itu 
terdapat juga penggunaan akar kayu jati sebagai dekorasi ruangan. 
Penggunaan material kayu pada dekorasi dinding untuk menimbulkan 
kesan yang tidak monoton pada dinding-dinding bangunan khususnya 
pada bagian interior 
 
Gambar 11. Kerajinan Kayu Jati 
 
3.8 Konsep Struktur 
3.8.1 Main Structure 
Struktur utama yang digunakan pada bangunan utama adalah Struktur 
rangka kaku. Struktur rangka kaku adalah suatu rangka struktur yang gaya-gaya 
lateralnya dipikul oleh sistem struktur, dengan sambungan-sambungannya 
direncanakan secara kaku dan komponen strukturnya direncanakan untuk 
memikul efek gaya aksial, gaya geser, lentur, dan torsi. Dengan prinsip utama dari 
struktur ini adalah kekakuan, kekuatan dan kapasitas deformasi. 
 
Gambar 12. Struktur Rangka kaku 
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3.8.2 Sub Structure 
struktur pondasi menggunakan tiang pancang atau bore pile. Kondisi tanah 
berupa bekas persawahan yang jenis tanahnya gembur, sehingga harus 
menggunakan struktur pondasi tiang pancang. Pemilihan pondasi tiang pancang 
juga didasarkan karena bangunan sport center menggunakan struktur bentang lebar 
yang memungkinkan beban yang sangat berat jadi struktur pondasi tiang pancang 
adalaha pilihan yang paling optimal digunakan untuk struktur pondasi. 
 
Gambar 13. Struktur Tiang Pancang 
3.8.3 Upper Structure 
 
Gambar 14. Space Frame 
Konstruksi pada bagian atap mengaplikasikan konstruksi bentang lebar 
rangka baja agar bias membantu menambah kekokohan kerangka dan juga 
menopang atap yang berbentuk lingkaran. Atap menggunakan material berbahan 
Aluminium Composit Panel (ACP) dan juga material polikarbonat yang bertujuan 
untuk memaksimalkan masuknya cahaya matahari yang masuk kedalam bangunan 
sehingga memaksimal kan penglihatan bagi para pengguna ruang pada siang hari. 
 18 
 
Gambar 15. Material ACP 
3.8.4 Double Skin Façade 
Kabupaten Blora yang berada didaerah tropis sehingga memiliki intensitas 
cahaya matahari yang sangat tinggi. Hal tersebut sangat memengaruhi suhu 
ruangan yang terdapat didalam sebuah gedung menjadi lebih panas. Untuk 
mengatasi masalah tersebut maka digunakan system Double Skin Façade yang 
merupakan suatu lapisan tambahan yang memiliki rongga jalur udara yang 
dipasang dibagian luar bangunan berfungsi mengalirkan aliran udara.  
Untuk bangunan sport center sendiri menggunakan sebagian material 
Aluminium Composit Panel (ACP) dan sebagian material polikarbonat sehingga 
dapat menjaga kenyamanan suhu udara didalam ruangan. Double Skin Façade 
juga berfungsi untuk menyaring sinar matahari yang masuk ked lam ruangan 
sehingga ruangan memiliki cahaya matahari masuk yang cukup dan juga tidak 
terlalu menyilaukan mata.  
 
Gambar 16. Double Skin Facade 
Double Skin Facade diaplikasikan pada dinding luar dengan jarak berkisaran 
minimal 20 cm sampai 2 meter yang dihitung dari permukaan  dinding luar 
bagunan. 
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3.8.5 Struktur Lantai 
Struktur lantai  berupa space frame rangka ruang yang menopang bantalan 
lantai. Lantai arena memiliki dua fungsi. Untuk olahraga jenis permainan bola dan 
olahraga aquatic. Dapat bergeser membuka dan menutup sesuai even yang sedang 
berlangsung.  
 
Gambar 17. Struktur pada Lantai 
Lantai pada bagian atas yang dapat digeser terbagi menjadi 10 bagian yang 
masing masing terdapat 5 di sisi kiri dan 5 disisi kanan.  
 
Gambar 18. Proses Pengoperasian Lantai 
Terdapat bidang kecil yang terdapat pada sisi bidang utama yang dapat 
menutup ruang yang kosong pada celah antar bidang utama. Untuk dapat 
memudahkan dalam proses pergeseran konstruksi lantai maka digunakan roda 
yang terletak dibawah dan menopang struktur space frame. 
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Gambar 19. Potongan Detail Struktur Lantai 
3.9 Konsep Utilitas 
3.9.1 Lantai Geser 
Lantai arena bagian atas berupa Retractable Picth agar dapat menggeser 
membuka dan menututup sesuai dengan kebutuhan olahraga yang akan di 
mainkan. Untuk menggeser digunakan mesin penggerak electric motor 3phase. 
 
Gambar 20.Electric Motor 3Phase 
Mesin penggerak motor listrik dilengkapi dengan sistem pergerakan maju 
mundur dan juga pengereman hidrolik. Pengoperasian tersebut menggunakan 
tombol yang terdapat pada panel control yang dialiri listrik dari SDP power. 
 
Gambar 21. Rack and Pinion Gear 
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Untuk gear menggunakan tipe Rack and Pinion Gear. Rack dan pinion gear 
digunakan untuk mengubah rotasi menjadi gerakan linier.   
3.9.2 Sistem Jaringan Listrik dan Sistem Pencahayaan 
Cepu Double Pitch Sport Center memiliki sistem jaringan listrik komunal dan 
per bangunan. Sistem jaringan listrik komunal adalah pusat atu mencakup seluruh 
kawasan. Sistem komunal berisi trafo, box panel utama dan genset. Sedangkan 
untuk sistem jaringan listrik per bangunan berisi panel power dan sub panel. 
Sistem pencahayaan pada ruang akan berpengaruh pada kualitas pandang 
visual. Sistem pencahayaan terklasifikasi dalam 2 jenis, pencahayaan alami dan 
juga buatan yang  seimbang dengan dasar pertimbangan: 
a. Kebutuhan penerangan untuk mendukung suatu aktifitas kegiatan baik diluar 
maupun didalam ruangan. 
b. Kebutuhan pencahayaan untuk kepentingan pelatihan dalam kondisi siang 
maupun malam. 
c. Penggunaan komponen dan material yang sesuai dengan kebutuhan, hal ini 
berpengaruh pada kualitas pencahayaan. 
3.9.3 Sistem Transportasi Vertikal 
Cepu Double Pitch Sport Center ini memiliki beberapa transportasi vertikal 
yang digunakan, diantaranya adalah lift, ramp dan tangga.  
Di dalam gedung utama atau didalam stadion, terdapat lift, eskalator, tangga 
dan ramp. Lift di bangunan utama berada di VIP area, dikarenakan pengunjung 
VIP lebih diutamakan keamanan dan kenyamanannya. sedangkan unruk ramp 
sendiri, dimaksudkan bagi penonton disable.  
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3.9.4 Sistem Jaringan Air Bersih 
 
Gambar 22. Jaringan Air Bersih 
Dasar pertimbangan dalam menentukan sistem jaringan air bersih adalah : 
a. Distribusi air disesuaikan dengan kondisi dan luasan site. 
b. Dapat memenuhi seluruh kebutuhan air bersih bagi seluruh pengguna 
bangunan. 
c. Tidak merusak lingkungan pada pengolahan tapak. 
d. Sistim distribusi air terbagi kedalam 2 macam, Down Feed System dan Up Feed 
System. 




Gambar 23. Jaringan Air Kotor 
3.9.5 Teknologi Pengaman Bangunan 
Beberapa teknologi yang digunakan dalam sistem pengamanan bangunan 
adalah : 
a. Card Access  
b. CCTV 
c. Ticket Barcode 
d. Metal Detector 
e. Pintu Putar 
3.9.6 Sistem Proteksi Kebakaran 
Dalam menanggulangi kebakaran, bangunan dibedakan menurut beberapa 
kelas. Sedangkan bangunan Cepu Double Pitch Sport Center termasuk dalam Tipe 
A.  
Syarat bagi keamanan dalam proteksi kebakaran bangunan kelas A adalah 
struktur utama kuat menahan api sekurang-kurangnya 3 jam. Sistem proteksi 
kebakaran dibedakan dalam  2 jenis, yaitu sidtem kebakaran aktif dan system 
kebakaran pasif. hidran, sprinkler dan apar adalah contoh system proteksi 
kebakaran aktif. Sedangkan tangga darurat digunakan untuk proteksi kebakara 
pasif 
 
Gambar 24. Proteksi Kebakaran 
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3.9.7 Sistem Penangkal Petir 
Penangkal petir memiliki system radioaktif. . Sistem tersebut sangat optimal 
dan cocok diaplikasikan ke bangunan-bangunan yang memiliki banyak lantai 
karena untuk pengaplikasianya tidak perklu dipasang terlalu tingga dikarenakan 
penangkal petir tersebut dilindungi oleh system paying. Satu bangunan cukup 
menggumakan satu penangkal petir dikarenakan cakupan perlindungamya cukup 
besar. 
 
4.  PENUTUP 
Kesimpulan bahwa Konsep Double Pitch adalah konsep yang menggabungkan 
beberapa jenis olahraga dalam satu tempat yang dapat diterapkan di bangunan dengan 
menggunakan beberapa strategi desain. Strategi mengefisienkan penggunaan lahan 
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